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ABSTRAK 
Penelitian ini berfokus padapengaruh harga minyak bumi, harga bahan baku 
plastikterhadap return on assets pada perusahaan penghasil bahan baku plastik di 
indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui growth return on asset yang tinggi 
membuat perusahaan penghasil bahan baku plastik akan mendapatkan keuntungan yang 
maksimal dari penggunaan atau perputaran aset yang dimiliki. Jika dihubungkan secara 
langsung kaitan antara growth harga minyak bumi, growth industri plastikdan growth 
return on asset memiliki keterkaitan yaitu bahan baku plastik berasal dari minyak bumi, 
dimana harga bahan baku plastik menjadi sangat sensitif terhadap fluktuasi pergerakan 
harga minyak bumi yang nantinya akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Variabel 
Independen yang digunakan adalah Harga Minyak Bumi, Harga Naphtha, Harga Ethylene, 
Harga Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga Polyvinyl Chloride, Harga Propylene 
dan Harga Polyproylene. Metode analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda 
dengan menggunakan bantuan software SPSS 20. Hasil penelitin dapat disimpulkan bahwa 
Harga Ethylene dan Harga Ethylene Glycol memiliki pengaruh terhadap return on assets. 
Kata kunci: Harga Minyak Bumi, Harga Bahan Baku Plastik, Return  on  Assets. 
 
ABSTRACT 
This study focuses on the effect of petroleum prices, the price of plastic raw materials on 
return on assets in companies producing plastic raw materials in Indonesia. This study aims 
to determine the high growth return on assets, making the companies that produce plastic 
raw materials will get the maximum benefit from the use or turnover of assets owned. If 
directly related to the relationship between the growth of petroleum prices, the growth of 
the plastic industry and growth return on assets has a relationship, namely plastic raw 
materials derived from petroleum, where the price of plastic raw materials becomes very 
sensitive to fluctuations in oil price movements which will affect the company's 
profitability. The Independent Variables used are Petroleum Prices, Naphtha Prices, 
Ethylene Prices, Polyethylene Prices, Ethylene Glycol Prices, Polyvinyl Chloride Prices, 
Propylene Prices and Polyproylene Prices. The analytical method used is multiple linear 
regression using the help of SPSS 20 software. The results of this study can be concluded 
that Ethylene Prices and Ethylene Glycol Prices have an influence on return on assets. 
 
Keywords: Oil Price, Plastic Raw Material Price, Return on Assets 
 
PENDAHULUAN 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai prospek masa masa 
depan, pertumbuhan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja 
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keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi,yang 
dikendalikan dimasa depan dan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya 
yang  ada (Barlian, 2003). Sedangkan laporan keuanganyang telah dianalisis sangat 
diperlukan pemimpin dalamsebuah perusahaan ataumanajemen untuk dijadikan 
sebagaialatpengambilan keputusan lebih lanjut untuk masayang akan datang dan sebagai 
bahan analisis bagi para investor untuk menanamkan sahamnya. 
Return On Asset merupakan salah satuindikator untuk engetahui kinerja keuangan 
perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang 
dimilikinya dengan Return On Asset yang mewakili rasio profitabilitas perusahaan, 
alasanya bahwa rasio ini digunakan untuk melihat sejauh mana investasi telah ditanamkan 
mampu memberikan pengembalian keuntungan di masa depan sesuai dengan yang 
diharapkan berdasarkan aset yang dimiliki (Fahmi, 2013).  
Di Indonesia sebagian besar perekonomiannya mengandalkan sektor migas. Minyak 
bumi merupakan Input vital dalam proses produksi industri, terutama untuk menghasilkan 
listrik, menjalankan mesin pruduksi dan mengangkut hasil dari produksi, yang paling 
utama adalah minyak bumi adalah penggerak perekonomian bagi pembangunan ekonomi 
dan sosial yang berkelanjutan. Salah satu industri yang berkaitan erat dengan industri 
migas adalah industri petrokimia.  
Beberapa ahli statistik telah menyatakan bahwa terdapat korelasi 80% antara minyak 
bumi dan bahan baku petrokimia, yang di sektor hilirnya merupakan bahan baku utama 
dalam produksi produk akhir plastik (Masih et al, 2014).  Sebagai gambaran saat ini 
perusahaan petrokimia di Indonesia yang memproduksi bahan baku naphtha dan ethylene 
adalah PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) akan menikmati keuntungan saat harga 
minyak dunia turun karena perusahaan bisa membeli bahan baku dengan jumlah yang lebih 
banyak, dan menjualnya dengan harga yang tetap tinggi (Miyarso,2016). Spread harga 
minyak bumi, naphtha dan ethylene merupakan indikator keuntungan TPIA sebagai 
penghasil naphtha dan ethylene (Aprillia, 2016).  
  
 
 
 
Grafik 1 : Spread Harga Minyak Bumi, Naphtha dan Ethylene. 
Sumber : Budiono, 2015 (data diolah) 
Menurut Budiono (2015) di tahun 2015 harga rata-rata minyak bumi US$ 40 per 
barrel, maka harga naphtha  bisa turun dikisaran US$ 500 - US$ 600 per ton. Jika 
dibandingkan dengan tahun 2014, pada saat harga minyak dunia dengan rata-rata di US$ 
80 per barrel, harga jual naphtha dibanderol US$ 900 per ton. Sementara untuk harga 
Ethylene saat harga minyak bumi turun di tahun 2014 dengan harga rata-rata minyak bumi 
US$ 40 per barrel dibanderol di kisaran US$ 900 per ton, lebih rendah dari harga tahun 
2014 yang masih di sekitaran US$ 1.000 per ton. Dari grafik 1 diatas bahwa spread atau 
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korelasi dari Growth minyak bumi sangat mempengaruhi turunannya yaitu berupa bahan 
baku plastik. 
Turunan industri bahan baku plastik yang berasal dari minyak bumi saat ini yang 
industrinya sebagian besar masih berada di sektor hulu antara lain industri olefin, aromatic, 
ethylene, propylene, butadiene, benzene, toluene, dan xylene. Begitu banyak turunannya 
secara langsung  berupa plastik, bahan sintesis, bahan kimia, pestisida dan lain-lain. Untuk 
turunan dari produk ethylene dan propylene sebagian sudah dapat diproduksi di Indonesia 
dan sebagian masih belum dikembangkan. Selanjutnya turunan dari produk ethylene dan 
propylene ini pada sektor hilirnya digunakan untuk pembuatan plastik. 
Tabel 1 : Growth Harga Minyak Bumi, Growth Industri Plastik dan Average 
ROAPerusahaan Penghasil Bahan Baku Plastik di Indonesia 
 
Sumber : Data Diolah 
Berdasarkan dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa growth industri plastik tiap 
tahunnya meningkat, tetapi tidak diiringi oleh rata-rata growthReturn On Asset perusahaan 
penghasil bahan baku plastik di tahun 2012 rata-rata growthReturn On Asset perusahaan 
penghasil bahan baku plastik mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2011. 
Untuk Growth harga minyak bumi juga mengalami fluktuasi tiap tahunya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa tren peningkatan growth industri plastik yang didapat oleh 
perusahaan penghasil bahan baku plastik lebih kecil dibandingkan dengan growthReturn 
On Asset yang dimilik oleh perusahaan penghasil bahan baku plastik. Fenomena ini 
menjadi perhatian untuk meneliti lebih lanjut mengenai naik turunnya profitabilitas 
perusahaan penghasil bahan baku plastik yang diproksikan dengan Return On Asset. 
Jika dihubungkan secara langsung kaitan antara growth harga minyak bumi, growth 
industri plastikdan growth return on asset memiliki keterkaitan yaitu bahan baku plastik 
berasal dari minyak bumi, dimana harga bahan baku plastik menjadi sangat sensit if 
terhadap fluktuasi pergerakan harga minyak bumi yang nantinya akan mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. Growth Return On Asset yang tinggi membuat perusahaan 
penghasil bahan baku plastik akan mendapatkan keuntungan yang maksimal dari 
penggunaan atau perputaran aset yang dimiliki, dimana investasi yang telah ditanamkan 
dapat atau mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan 
berdasarkan aset yang dimiliki berupa pertumbuhan profitabilitas 
Berdasarkan penjelasan diatas tentang harga minyak bumi, dan bahan baku 
Petrokimia sebagai hulunya menghasilkan Naphtha, Ethylene dan Propylene kemudian 
dihilirnya menghasilkan bahan baku plastik berupa Polyethylene, Ethylene Glycol, 
Polyvinyl Chloride dan Polyproylene serta Return On Assets,maka dari penelitian ini 
menggunakanvariabel Harga Minyak Bumi, Harga Naphtha, Harga Ethylene, Harga 
Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga Polyvinyl Chloride, Harga Propylene dan 
2011 2012 2013 2014 2015 2016
Harga Minyak Bumi 94,01        87,96        97,34        73,16        41,95        49,14        
Pertumbuhan Industri Plastik 3,80         4,02         4,43         4,85         5,07         5,35         
Average  ROA 3,05         0,26         2,62         3,38         3,45         6,45         
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Harga Polyproylene, ke delapan variabel tersebut merupakan hal yang sangat erat dalam 
industri plastik.  
Penelitian Xu (2015), Basha (2014) meneliti tentang harga minyak terhadap 
profitabilitas hasilnya berbeda yaitu hubungan harga minyak terhadap profitabilitas return 
on assets berpengaruh signifikan. Penelitian tersebut sejalan dengan(bayu, 2015) 
bahwaminyak bumi adalah adalah sebagai penggerak perekonomian bagi pembangunan 
ekonomi dan sosial yang berkelanjutan, dengan demikian dampak dari growth minyak 
bumi tercermin pada kenaikan harga dari semua barang konsumsi, kenaikan ongkos 
angkut, kenaikan dasar listrik yang sangat berkaitan erat dengan growthindustri bahan baku 
plastik. 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Pengaruh Harga Minyak Bumi Terhadap Return On Assets. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga minyak bumi memiliki hubungan 
negatif dan tidak memiliki pengaruh signifikanterhadap Return On Assets. Hasil dari 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Xu (2015), Basha (2014) 
meneliti tentang Harga Minyak Terhadap Profitabilitas hasilnya berbeda yaitu hubungan 
Harga Minyak Terhadap Return On Assets berpengaruh positif signifikan. 
Industri plastik di Indonesia baik perusahaan yang dikelola oleh industri berbasis 
hulu, antara maupun hilir tentunya akan meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi 
pertumbuhan permintaan didalam negeri dengan tujuan meminimalisir Impor bahan baku 
plastik. Menambah kapasitas produksi tentunya akan menambah aset berupa mesin, 
bangunan dan lain-lain berarti total aset pun akan bertambah (naik), yang juga akan 
berdampak Net Income yang didapatkan juga otomatis akan bertambah yang akan 
berpengaruh terhadap persentase Return On Assets TPIA jika minyak bumi tersedia dapat 
mencukupi kebutuhan dalam negeri dan terusmeminimalisir impor minyak bumi 
H1 : Harga Minyak Bumi tidak memiliki pengaruh signifikanterhadap Return On Assets. 
 
Pengaruh Harga NaphthaTerhadap Return On Assets.. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga naphthatidak memiliki pengaruh 
signifikanterhadap Return On Asset. Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu Ray (2014), Chiranjeev(2010), Kwon (2016) meneliti tentang 
Harga Naphtha Terhadap Return On Assets Industri Plastik hasilnya berbeda yaitu 
hubungan Harga NaphthaReturn On Assets berpengaruh positif signifikan, dikarenakan 
naphtha sebagai input utama dalam industri plastik setelah minyak bumi,  produksi awal 
naphtha di Indonesia baru di mulai tahun 2013 yaitu diproduksi oleh TPIA dimana 
kebutuhan Naphtha di Indonesia sangat bergantung oleh produksi TPIA. TPIA adalah 
memiliki satu-satunya pabrik Naphtha Cracker di Indonesia menandatangani kontrak 
kerjasama rekayasa pengadaan dan konstruksipembangunan penambahan kapasitas 
produksi dan kapasitasnya meningkat sebesar  43%(TPIA, 2016). 
Naphtha adalah bahan baku utama dalam Industri Petrokimia terutama sebagai bahan 
baku utama untuk menghasilkan plastik yang awal mulanya berasal dari minyak bumi dan 
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naphtha sebagai turunan langsung akan menghasilkan  Ethylene, Propylene dan lainnya. 
Harga Naphtha sangat tergantung dari fluktuasi harga Minyak Bumi. Jika harga minyak 
bumi naik harga naphtha juga akan naik begitu juga sebaliknya. 
H2 : Harga naphthatidak memiliki pengaruh signifikanterhadap return on asset 
 
Pengaruh Harga EthyleneTerhadap Return On Assets.. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Harga Ethylenememilikihubungan negatif 
dan memiliki pengaruhsignifikan terhadap Return On Assets. Hasil dari penelitian ini 
tsejalan dengan penelitian sebelumnya yaituRay (2014) meneliti Harga Ethylene Terhadap 
Return On Assets Industri Plastik hasilnya berbeda yaitu Harga Ethylene Terhadap Return 
On Assets berpengaruh positif signifikan 
Harga Ethylene memiliki pengaruh  negatif dan signifikan terhadap Return On Assets 
dikarenakan Ethylene merupakan bahan baku paling penting dalam industri petrokimia dan 
plastik. Sekitar 130 juta ton Ethylene diproses di seluruh dunia pada tahun 2013. aplikasi 
langsungnya digunakan untuk produksi plastik. Kapasitas produksi Ethylene yang 
bertambah dari 600KTA ke 860KTA membuat TPIA sebagai satu-satunya perusahaan 
yang memproduksi Ethylene di Indonesia menjadi perusahaan terbesar ke 5 di Asia 
Tenggara yang memproduksi polyolefins (TPIA, 2015). Dengan bertambahnya kapasitas 
produksi Ethylene, menunjukan bahwa dari aset yang dipergunakan memproduksi 
Ethylene yang akan berpengaruh terhadap Net Income, terntunya akan mempengaruhi 
Return On Assets. Bertambahnya kapasitas produksi setelah ekspansi di tahun 2015 dengan 
kapasitas 860KTA dengan total permintaan akan Ethylene didalam negeri sebesar 430KTA 
TPIA surplus430KTA yang menyimpan cadangan 50% dari kapasitas didalam negeri. 
H3 : Harga Ethylene memiliki pengaruh negatif signifikanterhadap return on asset. 
 
Pengaruh Harga PolyethyleneTerhadap Return On Assets.. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga Polyethylene memilikihubungan positif 
dan tidak memilik pengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hasil dari penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Titov (2014), Malikane (2000) dan 
Koplan (2005) meneliti tentang Harga PolyethyleneTerhadap Return On Assets Industri 
Plastik tetapi hasilnya berbeda yaitu hubungan Harga PolyethyleneTerhadap Return On 
Assets berpengaruh positif signifikandikarenakan dipenelitian ini perusahaan yang 
menghasilkan Polyethylene yaitu TPIA dan FPNI yang merupakan dua dari empat 
perusahaan penghasil Polyethylene di Indonesia selain PT. Pertamina UP III Plaju dan PT. 
Polytama. 
Permintaan polyethylene pada 2015 mencapai 1,4 juta ton dengan konsumsi plastik 
19kilogram per kapita, 800.000 ton per tahun diproduksi oleh TPIA, FPNI, PT. Pertamina 
UP III dan PT. Polytama, sisanya masih diimpor. Seiring merosotnya harga naphtha, 
ethylene di tahun 2015 harga polyethylene ikut turun yang sampai sekarang yang masih 
bergantung pada impor. Karena produksi Polyethylene di Indonesia masih tergantung 
Impor, dan Harga Polyethylene pada umumnya mengikuti tren harga minyak bumi dan 
bervariasi sesuai dengan kondisi pasar minyak bumi.  
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H4 : Harga Polyethylene memiliki pengaruh positif tidak signifikanterhadap return on 
asset. 
Pengaruh Harga Ethylene GlycolTerhadap Return On Assets.. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga Ethylene Glycolmemiliki hubungan 
negatif dan memiliki pengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hasil dari penelitian 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Chatterjee (2011) juga meneliti tentang 
Harga Ethylene GlycolTerhadap Return On Assets Industri Plastik tetapi hasilnya sama 
yaitu hubungan Harga Ethylene Glycol Terhadap Return On Assets berpengaruh negatif 
signifikan dikarenakan motode efisiensi dan pengunaan biaya yang efektif. 
Harga Ethylene Glycol memiliki pengaruh  negatif dan signifikan terhadap Return 
On Assets dikarenakan Ethylene Glycol digunakan sebagai bahan baku Botol minuman 
berkarbonasi, stoples selai kacang, film plastik, kemasan microwave yang di Indonesia 
sangat tergantung pada AMFG yang dimasukan sebagai objek dalam penelitian ini. 
Ethylene Glycol adalah polimerisasi dari Ethylene sebagai bahan bakunya yang dari tahun 
2013 ke 2015 kapasitas produksinya terus bertambah (216KTA) dengan penambahan 
kapasitas menunjukan bahwa dari total aset dari penggunaan atau perputaran aset yang 
ditanamkan pasca ekspansi. 
H5 : Harga Ethylene Glycol memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap return on asset. 
Pengaruh Harga Polyvinyl ChlorideTerhadap Return On Assets.. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga polyvinyl chloridememiliki hubungan 
positif dan tidak memilik pengaruh signifikan terhadap Return On AssetsHasil dari 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Malikane (2000) juga meneliti 
tentang Harga PVC Terhadap Return On Assets Industri Plastik tetapi hasilnya berbeda 
yaitu hubungan Harga Polyethylene, Harga PVC Terhadap Return On Assets berpengaruh 
positif signifikan, dikarenakan di Indonesia PVC di produksi oleh empat perusahaan yaitu 
AMCG, PT. Standard Toyo Polymer, PT. Satomo Indovyl Polymer, dan PT. Eastern. 
Industri PVC memiliki ketergantungan pasokan ethylene pada pasar internasional karena 
sebagian besar kebutuhannya masih diimpor.  
Bahan baku untuk menghasilkan PVC yaitu minyak bumi masih berasal dari impor, 
Menambah kapasitas produksi dengan tujuan meminimalisir impor bahan baku tentunya 
akan berdampak pada penurunan Net Income yang didapatkan dan otomatis dengan 
penurunan Net Income maka persentase Return On Assets pun juga akan mengalami 
penurunan oleh karena itu harga PVC memiliki hubungan positif namun tidak memiliki 
pengaruh signifikanterhadap Return On Assets. 
H6 : Harga polyvinyl chloridememiliki pengaruhpositif tidak signifikan terhadap return on 
asset. 
 
Pengaruh Harga PropyleneTerhadap Return On Assets.. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga Propylenememiliki hubungan positif dan 
tidak memilik pengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hasil dari penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Titov (2014) juga meneliti tentang Harga 
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PropyleneTerhadap Return On Assets Industri Plastik tetapi hasilnya berbeda yaitu 
hubungan Harga PropyleneTerhadap Return On Assets berpengaruh positif signifikan, 
dikarenakan bahan baku dari propylene adalah naphtha di indonesia masih bergantung 
pada impor, di dalam negeri propylene di produksi oleh TPIA dan PT. Pertamina UP III. 
Kapasitas Propylene TPIA tahun 2016 yaitu 320KTA sedangkan permintan di dalam 
negeri 480KTA,  dengan penambahan produksi Propylene oleh PT. Pertamina UP III pun 
permintaan di masih belum tercukupi, solusinya adalah penambahan kapasitas produksi 
Propylene didalam negeri, menambah kapasitas produksi tentunya akan berdampak pada 
penurunan Net Income yang didapatkan dan membuat permintaan didalam negeri akan 
tercukupi. 
Dengan penurunan Net Income maka Return On Assets pun juga akan mengalami 
penurunan walaupun tidak signifikan, oleh karena itu Harga Propylene memiliki hubungan 
positiftidak memiliki pengaruh signifikanterhadap Return On Assets  
H7 : Harga Propylene memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap return on asset. 
 
Pengaruh Harga PolyproyleneTerhadap Return On Assets.. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa HargaPolyproylene memiliki hubungan positif 
dan tidak memilik pengaruh signifikan terhadap Return On Assets.Hasil dari penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Titov (2014) harga 
polypropyleneterhadap return on assets industri plastik tetapi hasilnya berbeda yaitu 
hubungan harga propylene danharga polypropylene terhadap return on assets berpengaruh 
positif signifikan, dikarenakan bahan baku dari Polypropylene adalah Propylene yang 
berasal dari Naphtha di Indonesia bergantung kebutuhannya dari impor, Polypropylen 
diproduksi oleh tiga perusahaan yaitu TPIA dengan kapasitas 480KTA, PT. Polytama 
386KTA dan PT. Pertamina RU VI Balongan dengan 45KTA, total produksi Polyproylene 
ditahun 2015 sebesar 911KTA. TPIA menguasai produksi sebesar  52,6%, PT. Polytama 
42.3% dan PT. Pertamina RU VI 5,1%. Sekitar 50% permintaan dalam negeri masih 
tergantung impor.  
H8 : Harga Polyproylene memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap return on 
asset. 
 
METODE PENELITIAN 
Model Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif sendiri 
menurut Sugiono (2012) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data mengunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan, dengan  berdasarkan  data  
sekunder.  
Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian murni/dasar karena bersifat 
melengkapi penelitian yang dilakukan sebelumnya serta hanya untuk meningkatkan 
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pengetahuan. Sehingga sangat dimungkinkan dilakukan penelitian selanjutnya yang lebih 
mendalam. Dalam penelitian ini data diolah dengan pendekatan kuantitatif yaitu 
menggunakan data berbentuk angka-angka yang kemudian diolah dengan software 
statistik. 
 
Variabel Penelitian. 
Menurut Kuncoro (2003) variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah 
nilai.Dalam penelitian ini mengunakan delapan variabel independen, yaitu Harga Minyak 
Bumi (X1), Harga Naphtha (X2), Harga Ethylene (X3), Harga Polyethylene (X4), Harga 
Ethylene Glycol (X5), Harga Polyvinyl Chloride (X6), Harga Propylene (X7) dan Harga 
Polyproylene (X8) serta  variabel dependen yaitu ReturnonAssets (Y). 
Populasi dan Sampel 
Menurut Soehartono (2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
penulis untuk dipelajari dan kemudian hari di tarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh data pertumbuhan harga (Minyak Bumi, Naphtha, Ethylene, 
Polyethylene, Ethylene Glycol, Polyvinyl Chloride, Propylene dan Polyproylene) 
Menurut Seohartono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi atau dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi yang 
diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak tiga perusahaan yaituPT Candra Asri Petrochemical Tbk, PT. Lotte Chemical 
Titan Tbk dan PT. Asahimas Group Tbk.Pengamatan populasi dan sampel dilakulakan 
secara  triwulan (kuarter) selama 6 tahun dari tahun 2011-2016, dengan total 72 sampel. 
 
Teknik Pengumpulan Data. 
 Teknik pengumpulan data marupakan cara untuk memperoleh bahan-bahan atau 
kenyataan yang benar-benar mengungkapkan data-data yang diperlukan dalam suatu 
penelitian, baik data yang pokok maupun data penunjang. Teknik pengumpulan data 
dilakukan penulis untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah 
dokumentasi yaitu pengumpulan data sekunder yang berupa data-data tertulis dan 
berhubungan dengan penelitian dari sumber dokumen, buku, laporan instansi dan internet. 
Teknik Analisis Data. 
 Menurut Gujarati (2006) secara umum analisis regresi pada dasrnya adalah studi 
mengenai ketergantungan variabel terikat dengan varaibel bebas, dengan tujuan untuk 
mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata varaibel terikat 
berdasarkan nilai dari varaibel bebas yang diketahui. 
 Penelitian ini harus memenuhi asumsi-asumsi dasar yaitu uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteriskesdatisitas. Penelitian ini menguji 
hipotesis dengan analisis koefisien determinasi, uji F dan uji T. Semua pengujian dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistic Version 20. SPSS adalah 
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software yang digunakan untuk menganalisis statistik. SPSS adalah kependekan dari 
Statistical Package for the Social Science (Wahana Komputer, 2014). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Berdasarkan data deskriptif yang diperoleh sejak tahun 2011 sampai dengan tahun 
2016 disajikan dalam data triwulan (kuarter) yang meliputi nilai minimum, nilai maximum, 
nilai rata-rata (mean) dan standar penyimpangan baku (std. deviation) dari variabel 
independen yang terdiri dari pertumbuhan Harga Minyak Bumi (X1), Harga Naphtha (X2), 
Harga Ethylene (X3), Harga Polyethylene (X4), Harga Ethylene Glycol (X5), Harga 
Polyvinyl Chloride (X6), Harga Propylene (X7) dan Harga Polyproylene (X8) serta variabel 
dependen Return On Assets  (Y) 
Tabel 2. Statistik Deskriptif  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 20 
Uji Normalitas 
Normalitas data merupakan suatu asumsi terpenting dalam statistika parametric, 
sehingga pengujian terhadap normalitas data harus dilakukan agar asumsi dalam statistika 
parametric dapat terpenuhi. Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan melihat 
output chart yang dihasilkan berupa Normal P–P Plot of Regression Standardized 
Residual.  
Cara lain yang diguanakan adalah Kolmogrof Smirnov (Sugiono, 2010). Dari table 
One Sample Kolmogrof Smirnov Test diperoleh angka probabilitas Asymp Sig. (2-tailed). 
Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (α=5%) untuk pengambilan keputusan : 
1. Nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas< 0,05, distribusi data tidak  normal. 
2. Nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data normal. 
Tabel 3. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Predicted Value 
N 72 
Normal Parametersa,b 
Mean 71.8991667 
Std. Deviation 136.00205721 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .118 
Positive .118 
Negative -.077 
Variabel N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation
Growth .H.MinyakBumi 72 -33,65 36,84 -1,0792 14,99221
Growth .H.Naphtha 72 -29,11 23,53 -1,0079 14,05662
Growth .H.Ethylene 72 -23,05 40,65 1,0533 14,32395
Growth .H.Polyethylene 72 -21,75 21,13 ,0833 9,29788
Growth .H.EthyleneGlycol 72 -21,39 38,71 ,2925 13,71452
Growth .H.PolyvinylChlorid
e
72 -20,33 26,86 ,1875 11,16668
Growth .H.Propylene 72 -28,04 24,53 -,2433 13,79471
Growth .H.Polypropylene 72 -25,85 13,77 -,6754 8,57571
ROA 72 -346,18 1720,18 71,8992 284,30066
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Kolmogorov-Smirnov Z 1.001 
Asymp. Sig. (2-tailed) .269 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Output SPSS 20 
 Sesuai dengan output yang dihasilkan dari tabel 3 diatas  maka kreteria yang 
digunakan yaitu Asymp. Sig (2-tailed) > dari tingkat alpha yang diterapkan sebesar 0,05 
(0.269 > 0.05), kemudian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2012) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Dalam penelitian ini uji 
mulkolinearitas yang digunakan adalah dengan melihat nilai Tolerance dan Inflation 
Factor (VIF).  
Tabel 4. Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
H.MinyakBumi .206 4.848 
H.Haphtha .189 5.303 
H.Ethylene .275 3.633 
H.Polyethylene .405 2.467 
H.EthyleneGlycol .336 2.977 
H.PolyvinylChloride .644 1.553 
H.Propylene .208 4.806 
H.Polypropylene .251 3.982 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS 20 
Hasil uji multikolonieritas dari tabel 4 bahwa nilai cut off yang umum dipakai dalam 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah VIF < 10 atau sama dengan nilai tolerances 
> 0,10 (Ghozali, 2012). Berdasarkan hasil tabel 4 di atas dengan variabel dependen yaitu 
Return On Assetsmenunjukkan bahwa variabel independen dengan angka Variance 
Inflation Factor (VIF) di bawah 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antara variabel independen 
dalam model regresi. 
 
Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada korelasi atara residual 
pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik 
adalah yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji 
Durbin-Watson (DW test). 
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Tabel 5. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .478a .229 .131 265.03824 2.150 
a. Predictors: (Constant), H.Polypropylene, H.Polyethylene, H.PolyvinylChloride, 
H.Ethylene, H.EthyleneGlycol, H.MinyakBumi, H.Propylene, H.Haphtha 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS 20 
Hasil output SPSS 20 dari Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 2,150. Pada taraf signifikan 5% nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel 
statistik Durbin Watson. Dengan n = 72 dan k = 8 didapat nilai DL = 1,3715 dan DU = 
1,8706. Jadi nilai 4-DL = (4 - 1,3715) = 2,6285 dan 4-DU = (4 - 1,8706) = 2,1294. Karena 
nilai 4-DU < DW < 4-DL atau 2,1294 < 2,150 < 2,6285, berarti tidak terdapat autokorelasi. 
(Ghozali 2012). 
Uji Heterokedastisitas  
Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari suatu pengamatan 
kepengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varians berbeda, disebut 
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas 
(Ghozali, 2012). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat melihat 
grafik scatterplot.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1.Grafik Scatterplot 
Sumber : Output SPSS 20 
Grafik scatterplot diatas terlihat titik menyebar secara acak, tidak membentuk 
sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 
padadependen variabel (Y). Maka hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada dependen variabel (Y) dan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
Analisis Data 
Tabel 6  : Hasil Pengujian Pengaruh Harga Minyak Bumi dan Harga Bahan Baku 
Plastik Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan Penghasil Bahan Baku Plastik 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2016) 
Pengaruh Harga Minyak Bumi, Harga Naphtha, Harga Ethylene, Harga 
Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga Polyvinyl Chloride, Harga Propylene 
dan Harga Polyproylene terhadap ROASecara Simultan. 
 Hasil analisis secara simultan (Uji F) dari tabel 6 diatas, diketahui F tabel = 2,09 dan 
berdasarkan nilai F hitung = 2,337, karena nilai F hitung  (2,337) > F tabel (2,09) dan nilai 
signifikasinya 0,029 < 0,05 maka dapat disimpulkan variabel Harga Minyak Bumi, Harga 
Naphtha, Harga Ethylene, Harga Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga Polyvinyl 
Chloride, Harga Propylene dan Harga Polyproylene berpengaruh secara simultan 
(bersama-sama) terhadap Return On Asset pada tingkat signifikan α = 0,05, sehingga 
secara keseluruhan Harga Minyak Bumi, Harga Naphtha, Harga Ethylene, Harga 
Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga Polyvinyl Chloride, Harga Propylene dan 
Harga Polyproylene dapat dijadikan pedoman dalam menentukan naik turunnya Return On 
Asset Pada Perusahaan Penghasil Bahan Baku Plastik. 
 Penelitian ini membuktikan bahwa hasil pengujian variabel independen Harga 
Minyak Bumi, Harga Naphtha, Harga Ethylene, Harga Polyethylene, Harga Ethylene 
Glycol, Harga Polyvinyl Chloride, Harga Propylene dan Harga Polyproylene terhadap 
ROA menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hipotesis pada penelitian ini diterima, hal ini menyatakan 
bahwa perusahaan Perusahaan Penghasil Bahan Baku Plastik mampu mengelola asetnya 
secara efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
 
Pengaruh Besarnya Koefisien Determinasi variabel Harga Minyak Bumi, Harga 
Naphtha, Harga Ethylene, Harga Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga 
Polyvinyl Chloride, Harga Propylene dan Harga Polyproylene terhadap ROA. 
Analisis uji koefisien determinasi (R2) dari tabel 6 diatas menjelaskan bahwa nilai 
koefisien determinasi (R2) dilihat bahwa hubungan antara variabel Harga Minyak Bumi, 
Harga Naphtha, Harga Ethylene, Harga Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga 
Polyvinyl Chloride, Harga Propylene dan Harga Polyproylene terhadap ROA pada 
perusahaan Penghasil Bahan Baku Plastik adalah sebesar R2 = 0,229 berarti 22,9% variabel 
Harga Minyak Bumi, Harga Naphtha, Harga Ethylene, Harga Polyethylene, Harga 
Ethylene Glycol, Harga Polyvinyl Chloride, Harga Propylene dan Harga Polyproylene 
dipengaruhi oleh variabel ROA, sedangkan sisanya sebesar 771% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar variabel penelitian ini.  
Variabel B t Sig Hasil
(Constant) 97,867 3,026 ,004
H.MinyakBumi -5,130 -1,110 ,271 (-) Tidak Signifikan
H.Naphtha 8,711 1,690 ,096 (+) Tidak Signifikan
H.Ethylene -12,562 -3,001 ,004 (-) Signifikan
H.Polyethylene 2,760 ,519 ,605 (+) Tidak Signifikan
H.EthyleneGlycol -9,772 -2,469 ,016 (-) Signifikan
H.PolyvinylChloride 3,779 1,076 ,286 (+) Tidak Signifikan
H.Propylene 3,850 ,770 ,444 (+) Tidak Signifikan
H.Polypropylene 9,823 1,342 ,184 (+) Tidak Signifikan
R Square ,229
F Hitung 2,337 0,029
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Berdasarkan hasil dari tabel 6 diketahui bahwa nilai konstanta persamaan regresi 
berganda adalah 97.867, koefisien regresi Harga Minyak Bumi sebesar -5,130, koefisien 
regresi Harga Naphtha 8,711, koefisien regresi Harga Ethylene -12,562, koefisien regresi 
Harga Polyethylene 2,760, koefisien regresi Harga Ethylene Glycol -9,772, koefisien 
regresi Harga Polyvinyl Chloride 3,779, koefisien regresi Harga Propylene 3,850, koefisien 
regresi Harga Polyproylene 9,823. Jika dimasukan kedalam persamaan regresi berganda 
maka persamaan regresi berganda menjadi : 
ROA = 97.867 - 5,130 H.Minyak Bumi + 8,711 H.Naphtha - 12,562 H. Ethylene + 2,760 
H.Polyethylene - 9,772 H.Ethylene Glycol + 3,779 H. Polyvinyl Chloride + 3,850 
H.Propylene + 9,823 H. Polyproylene 
Persamaan regresi diatas menjelaskan bahwa : 
1. Pada saat variabel independen Harga Minyak Bumi, Harga Naphtha, Harga Ethylene, 
Harga Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga Polyvinyl Chloride, Harga 
Propylene dan Harga Polyproylene bernilai 0 maka nilai Growth ROA adalah sebesar 
97.867. Nilai ini memiliki arti bahwa Growth ROA pada perusahaan penghasil bahan 
baku plastik di Indonesia sudah baik karena standard ROA menurut Bank Indonesia 
No.6/9/PBI/2004 adalah minimal 1,5%. 
2. Jika ditingkatkan variabel Growth Harga Minyak Bumi sebesar satu satuan maka 
variabel Growth ROA akan menurun sebesar 5,130 satuan, dengan signifikasi 0,271 > 
0,05. 
3. Jika ditingkatkan variabel Growth Harga Naphtha sebesar satu satuan maka variabel 
Growth ROA akan meningkat sebesar 8,711 satuan, dengan signifikasi 0,096 > 0,05 
4. Jika ditingkatkan variabel Growth Harga Ethylene sebesar satu satuan maka variabel 
Growth ROA akan menurun sebesar 12,562 satuan, dengan signifikasi 0,004 < 0,05. 
5. Jika ditingkatkan variabel Growth Harga Polyethylene sebesar satu satuan maka 
variabel Growth ROA akan meningkat sebesar 2,760 satuan, dengan signifikasi 0,605 > 
0,05. 
6. Jika ditingkatkan variabel Growth Harga Ethylene Glycol sebesar satu satuan maka 
variabel Growth ROA akan menurun sebesar 9,722 satuan, dengan signifikasi 0,016 < 
0,05. 
7. Jika ditingkatkan variabel Growth Harga Polyvinyl Chloride sebesar satu satuan maka 
variabel Growth ROA akan meningkat sebesar 3,779 satuan, dengan signifikasi 0,286 > 
0,05. 
8. Jika ditingkatkan variabel Growth Harga Propylene sebesar satu satuan maka variabel 
Growth ROA akan meningkat sebesar 3,850 satuan, dengan signifikasi 0,444 > 0,05. 
9. Jika ditingkatkan variabel Growth Harga Polypropylene sebesar satu satuan maka 
variabel Growth ROA akan meningkat sebesar 9,823 satuan, dengan signifikasi 0,184 > 
0,05. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Harga Minyak Bumi, Harga Naphtha, Harga Ethylene, Harga 
Polyethylene, Harga Ethylene Glycol, Harga Polyvinyl Chloride, Harga Propylene 
dan Harga Polyproylene terhadap ROA secara parsial 
H1 :Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa harga minyak bumi (X1) 
memiliki hubungan negatif dan tidak memiliki pengaruh signifikanterhadap Return On 
Assets(Y). Hasil temuan ini menolak penelitian Xu (2015), Basha (2014) meneliti tentang 
Harga Minyak Terhadap hasilnya berbeda yaitu hubungan Harga Minyak Terhadap Return 
On Assets berpengaruh positif signifikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi harga minyak bumi tidak berpengaruh 
terhadap Return On Assets, hal ini disebabkan sekitar 40% kebutuhan minyak metah di 
Indonesia masih berasal dari Inpor atau 350.000bph dari total 1 juta barel perhari (Hardidi, 
2016) kebutuhan 40% minyak mentah tersebut berarti dengan menambah kapasitas 
produksi juga akan menambah kebutuhan minyak bumi sebagai Input vital dalam proses 
produksi industri, terutama untuk menghasilkan listrik, menjalankan mesin produksi dan 
untuk mengangkut hasil produksi, sehingga biaya produksi pun akan bertambah. Jika biaya 
produksi bertambah akan berdampak pada penurunan Net Income. 
H2 : Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Harga Naphtha(X2) memiliki 
hubungan positifdan tidak memiliki pengaruh signifikanterhadap Return On Asset(Y).Hasil 
dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Ray (2014), 
Chiranjeev(2010), Kwon (2016) meneliti tentang Harga Naphtha Terhadap Return On 
Assets Industri Plastik hasilnya berbeda yaitu hubungan Harga NaphthaReturn On Assets 
berpengaruh positif signifikan. 
Hasil penelitian menunjukkan fluktuasi Harga Naphtha tidak berpengaruh terhadap 
Return On Assets, dikarenakan Naphtha adalah bahan baku utama dalam Industri 
Petrokimia terutama sebagai bahan baku utama untuk menghasilkan plastik yang awal 
mulanya berasal dari minyak bumi dan naphtha sebagai turunan langsung dan dari Naphtha 
yang nantinya akan menghasilkan  Ethylene, Propylene dan lainnya. Harga Naphtha sangat 
tergantung dari fluktuasi harga Minyak Bumi. Jika harga minyak bumi naik harga naphtha 
juga akan naik begitu juga sebaliknya dan masih tergantung akan impor minyak bumi, oleh 
karena itu harga naphtha memiliki hubungan positif namun tidak memiliki pengaruh 
signifikanterhadap Return On Assets. 
H3 : Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Harga Ethylene(X3) 
memilikihubungan negatif dan memiliki pengaruh  signifikan terhadap Return On Asset 
(Y). Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Ray (2014) 
meneliti Harga Ethylene Terhadap Return On Assets Industri Plastik hasilnya berbeda yaitu 
Harga Ethylene Terhadap Return On Assets berpengaruh positif signifikan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi Harga Ethylene berpengaruh terhadap 
Return On Assets, hal ini disebabkan Ethylene merupakan bahan baku penting dalam 
industri petrokimia dan turunanya plastik. Sekitar 130 juta ton Ethylene diproses di seluruh 
dunia pada tahun 2013. aplikasi langsungnya digunakan untuk produksi plastik. Kapasitas 
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produksi Ethylene yang bertambah dari 600KTA ke 860KTA di 2015 membuat TPIA 
sebagai satu-satunya perusahaan yang memproduksi Ethylene di Indonesia menjadi 
perusahaan terbesar ke 5 di Asia Tenggara yang memproduksi polyolefins (TPIA, 2015). 
Dengan bertambahnya kapasitas prosuksi Ethylene dari 2013 ke 2015, menunjukan bahwa 
dari aset yang dipergunakan memproduksi Ethylene yang akan berpengaruh terhadap Net 
Income yang didapatkan, terntunya akan mempengaruhi Return On Assets. 
H4 : Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Harga Polyethylene(X4) 
memilikihubungan positif dan tidak memiliki pengaruh  signifikan terhadap Return On 
Asset (Y). Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Titov 
(2014), Malikane (2000) dan Koplan (2005)  meneliti tentang Harga PolyethyleneTerhadap 
Return On Assets Industri Plastik tetapi hasilnya berbeda yaitu hubungan Harga 
PolyethyleneTerhadap Return On Assets berpengaruh positif signifikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasiHarga Polyethylenetidak berpengaruh 
terhadap Return On Assetshal ini dikarenakanseiring merosotnya harga naphtha, harga 
polyethylene ikut turun yang sampai sekarang yang masih bergantung oleh impor dari luar 
negeri. Karena produksi Polyethylene di Indonesia masih tergantung dengan bahan baku 
Impor, dan Harga Polyethylene pada umumnya mengikuti tren harga minyak bumi dan 
bervariasi sesuai kondisi pasar minyak bumi.  
H5 : Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Harga Ethylene Glycol(X5) 
memilikihubungan negatif dan memiliki pengaruh  signifikan terhadap Return On Asset 
(Y). Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaituChatterjee (2011) 
juga meneliti tentang Harga Ethylene GlycolTerhadap Return On Assets Industri Plastik 
hasilnya sama yaitu hubungan Harga Ethylene Glycol Terhadap Return On Assets 
berpengaruh negatif signifikan dikarenakan motode efisiensi dan penggunaan biaya yang 
efektif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasiHarga Ethylene Glycol berpengaruh 
terhadap Return On Assets, hal ini dikarenakanEthylene Glycol digunakan sebagai bahan 
baku Botol minuman, stoples selai kacang, film plastik, kemasan microwave yang di 
Indonesia sangat tergantung pada AMFG yang dimasukan sebagai objek yang 
memproduksi Ethylene Glycol. 
H6 : Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Harga polyvinyl chloride(X6) 
memilikihubungan positif dan tidak memiliki pengaruh  signifikan terhadap Return On 
Asset (Y). Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yaituMalikane (2000) juga meneliti tentang Harga PVC Terhadap Return On Assets 
Industri Plastik yaitu hubungan Harga Polyethylene, Harga PVC Terhadap Return On 
Assets berpengaruh positif signifikan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasiHarga polyvinyl 
chloridetidakberpengaruh terhadap Return On Assets, hal ini dikarenakanIndustri PVC 
memiliki ketergantungan pasokan ethylene pada pasar internasional karena sebagian besar 
kebutuhannya saat ini masih diimpor. 
H7 : Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Harga Propylene (X7) 
memilikihubungan positif dan tidak memiliki pengaruh  signifikan terhadap Return On 
Jurnal Manajemen     volume 9, No.1  , Juni 2019 
e-ISSN 2627-7872/2088-8554                                                     
 
 
 
45 
 
Asset (Y). Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaituTitov 
(2014) juga meneliti tentang Harga PropyleneTerhadap Return On Assets Industri Plastik 
hasilnya berbeda yaitu hubungan Harga PropyleneTerhadap Return On Assets berpengaruh 
positif signifikan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasiHarga Propylene tidakberpengaruh 
terhadap Return On Assets, hal ini dikarenakanbahan bakunya adalah naphtha di indonesia 
masih bergantung kebutuhannya saat ini masih diimpor. 
H8 :  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Harga Polyproylene (X8) 
memilikihubungan positif dan tidak memiliki pengaruh  signifikan terhadap Return On 
Asset (Y).Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yaituTitov 
(2014) harga polypropyleneterhadap return on assets industri plastik berbeda yaitu 
hubungan harga propylene danharga polypropylene terhadap return on assets berpengaruh 
positif signifikan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasiHarga polypropylenetidakberpengaruh 
terhadap Return On Assets, hal ini dikarenakanbahan baku dari Polypropylene adalah 
Propylene yang berasal dari Naphtha di Indonesia bergantung kebutuhannya saat dari 
impor luar negeri 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pertumbuhan Harga Minyak Bumi secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Return On Assets. 
2. Pertumbuhan Harga Naphtha secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Return On Assets. 
3. Pertumbuhan Harga Ethylene secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return On Assets. 
4. Pertumbuhan Harga Polyethylene secara parsial berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Return On Assets. 
5. Pertumbuhan Harga Ethylene Glycol secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return On Assets. 
6. Pertumbuhan Harga Polyvinyl Chloride secara parsial berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Return On Assets. 
7. Pertumbuhan Harga Propylene secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Return On Assets. 
8. Pertumbuhan Harga Polyproylene secara parsial berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Return On Assets. 
SARAN 
Dengan berbagai telaah dan analisa yang dilakukan berdasarkan keterbatasan-
keterbatasan penelitian, maka dapat dberikan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai 
berikut : 
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1. Para investor baiknya lebih berhati-hati dalam menanamkan sahamnya karena bukan 
hanya melihat pergerakan harga minyak bumi saja dan terus bisa menyimpulkan bahwa 
dengan rendahnya harga minyak bumi berarti laba yang didapatkan dari penjualan 
turunan yang berupa bahan baku plastik juga mengikuti mendapatkan keuntungan, ada 
faktor-faktor lain selain pertumbuhan harga bahan baku utamanya yang bisa 
memberikan gambaran profitabilitas perusahaan yaitu pertumbuhan PBD dan 
pertumbuhan kurs 
2. Rasio Return On Asset yang tinggi dapat diasumsikan bahwa perusahaan dapat 
beroperasi secara efektif dan akan menjadi daya tarik bagi investor yang akan 
menanamkan sahamnya diperusahaan. 
3. Sampel pada penelitian ini terbatas oleh tiga perusahaan penghasil bahan baku plastik 
di dalam negeri, untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel dengan 
jumlah perusahaan dan data yang lebih banyak. 
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